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UJI EKSTRAK UMBI GADUNG DAN KULIT BAWANG MERAH SEBAGAI
INSEKTISIDA NABATI UNTUK PENGENDALIAN KUTU PUTIH PADA
TANAMAN TERONG (Solanum melongena L)

Test of Gadung Tuber and Shallot Skin Extracts as Botanical Insecticides for Controlling
Mealybugs on Eggplant (Solanum melongena L.)

ABSTRAK

Kutu putih merupakan salah satu hama pengisap yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
produktivitas tanaman terong. Penggunaan insektisida sintetis secara terus-menerus
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan sehingga diperlukan alternatif pengendalian
yang lebih ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak umbi
gadung, ekstrak kulit bawang merah, dan kombinasi keduanya pada berbagai konsentrasi
terhadap mortalitas kutu putih serta menentukan perlakuan yang paling efektif berdasarkan
nilai LTso. Penelitian dilakukan secara in vivo menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas kontrol positif,
ekstrak umbi gadung 50% dan 75%, ekstrak kulit bawang merah 50% dan 75%, serta
kombinasi kedua ekstrak 50% dan 75%. Setiap unit percobaan menggunakan 10 ekor kutu
putih. Mortalitas diamati sampai 144 jam setelah aplikasi dan data dianalisis menggunakan
ANOVA serta analisis probit untuk menentukan LTso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh terhadap mortalitas kutu putih. Kombinasi ekstrak umbi gadung dan
kulit bawang merah konsentrasi 75% memberikan mortalitas tertinggi di antara perlakuan
insektisida nabati, yaitu 90% pada 144 jam setelah aplikasi, sedangkan kontrol positif
mencapai 97,5%. Nilai LTso kombinasi 75% sebesar 20,512 jam dan merupakan nilai
tercepat dibandingkan seluruh perlakuan insektisida nabati. Kombinasi kedua ekstrak pada
konsentrasi 75% berpotensi dikembangkan sebagai insektisida nabati untuk pengendalian
kutu putih.

Kata kunci: Ekstrak Nabati, Gadung, Kutu Putih, Mortalitas, Terong

ABSTRACT

Mealybugs are sucking pests that can interfere with the growth and productivity of eggplant.
Continuous use of synthetic insecticides may cause several environmental and pest-
management problems, creating a need for environmentally friendly alternatives. This study
aimed to determine the effects of gadung tuber extract, shallot skin extract, and their
combinations at different concentrations on mealybug mortality and to determine the most
effective treatment based on LTso values. The experiment was conducted in vivo using a
Completely Randomized Design with seven treatments and four replications. Treatments
consisted of a positive control, gadung tuber extract at 50% and 75%, shallot skin extract at
50% and 75%, and combinations of both extracts at 50% and 75%. Each experimental unit
contained 10 mealybugs. Mortality was observed up to 144 hours after application and
analyzed using ANOVA and probit analysis to determine LTs. The results showed that the
treatments affected mealybug mortality. The 75% combination of gadung tuber and shallot
skin extracts produced the highest mortality among botanical insecticide treatments, reaching
90% at 144 hours after application, while the positive control reached 97.5%. The LTso value
of the 75% combination was 20.512 hours, representing the fastest response among all
botanical insecticide treatments. Therefore, the 75% combination of gadung tuber and shallot
skin extracts has potential as a botanical insecticide for mealybug management.
Keywords:Botanical Extract, Eggplant, Gadung, Mealybug, Mortality



PRAKATA

Puji Syukur kehadirat Allah Subhanahu wa ta‘ala, karena berkat Rahmat
dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Proposal Skripsi dengan judul
“Uji Ekstrak Umbi Gadung dan Kulit Bawang Merah Sebagai Insektisida
Nabati Untuk Pengendalian Kutu Putih Pada Tanaman Terong (Solanum
melongena L.)”. Tujuan penyusunan proposal skripsi ini adalah untuk
memenuhi persyaratan akademik Program Studi Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa Timur.

Keberhasilan penyusunan proposal skripsi ini tidak akan terwujud dan
terselesaikan dengan baik tanpa adanya bimbingan, bantuan dan dorongan dari
berbagai pihak baik secara material maupun spiritual. Dalam kesempatan ini
dengan segala kerendahan serta ketulusan hati, penulis mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penulisan laporan ini. Ucapan
terima kasih ini penulis tujukan kepada :

1. Dr. Ir. Wiwin Windriyanti,MP selaku Dosen Pembimbing Utama Skripsi
yang telah membimbing dan dengan penuh dedikasi.

2. Noni Rahmadhini, SP. M.Sc selaku Dosen Pembimbing Pendamping
Skripsi yang juga telah memberikan bimbingan serta masukan selama
penyusunan skripsi ini.

3. Dr.Dra.Endang Triwahyu P., M.Si. selaku Dosen Penguji | yang telah
memberikan bimbingan, arahan dan masukan dalam perbaikan skripsi.

4. Dr. Ir. Tri Mujoko, MP selaku Dosen Penguji Il yang telah memberikan
bimbingan, arahan dan masukan dalam perbaikan skripsi.

5. Dr. Ir. Tri Mujoko, MP Selaku Koordinator program studi S1
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur.

6. Prof. Dr. Ir. Wanti Mindari, M.P. selaku dekan Fakultas Pertanian, UPN
“Veteran” Jawa Timur.

7. Sebagai bentuk penghargaan saya tujukan kepada Bapak dan Ibu tercinta,
Bapak Abdul Salam dan Ibu Muriyati serta Imron Rusadi selaku kakak
kandung penulis yang senantiasa memberikan dukungan, kasih sayang,



10.

dan selalu mendoakan keberhasilan saya agar diberikan kelancaran dalam
penyusunan skripsi.

Bapak ferdianto selaku guru SMK saya yang selalu mendukung serta
membantu dan memotivasi dalam penyusunan skripsi secara baik.

Riski Ainun Hidayatullah selaku pihak yang senantiasa memberikan
dukungan moral, doa, serta motivasi dengan penuh ketulusan dan
kesabaran, serta menjadi sumber semangat bagi penulis selama proses
penyusunan skripsi ini hingga dapat terselesaikan dengan baik.
Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Agroteknologi yang saling
membantu, dan memberikan semangat untuk terus berproses hingga
tahap ini tercapai. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan
ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan  kritik dan saran yang membangun sebagai
penyempurnaan. Semoga skripsi ini dapat membawa kebermanfaatan

bagi semua pihak.

Surabaya, 01 Oktober 2026

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

PRAKATA. .ottt ettt sttt n s i
DAFTAR ISL.. ettt s e iii
DAFTAR TABEL.....cooiiiitsicccii ettt Vv
DAFTAR GAMBAR ...ttt s Vi
I. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1. Latar Belakang .........coceoieinniireseeieseeeese e 1
1.2. Rumusan Masalah ... 3
1.3, Tujuan Penelitian........ccccoveeeereeiieseeise e 3
1.4. Manfaat Penelitian...........ccoooeriniiiine e 4
I TINJAUAN PUSTAKA. ..ottt 5
2.1. Insektisida NabaLi .........cccerveiiiieieeire e 5
2.2. Umbi Gadung (Dioscorea hispida) .........c.coevvvievernrecnnenicinnnnns 6
2.2.1. Kandungan Senyawa Umbi Gadung.........cccccoecevevereinnnns 8
2.3. Kulit Bawang MErah............ccccoviiiiiieiicie e 12
2.3.1. Kandungan Senyawa Kulit Bawang Merah..............cc.ccoeevneee. 13

2.4. Mekanisme Insektisida Nabati Umbi Gadung dan Kulit Bawang
Merah Terhadap Kutu PUtIN ... 14
2.5. Antifidan (Antifeedant) ...........cccoeveiieiiii 15
2.6. Tanaman Terong (Solanum melongena L.) .......cccoevviininincninicne 16
2.7. Hama KULU PULIN .....ocviiii s 18
2.8. HIPOLESIS ...ttt ae s 20
1. METODOLOGI PENELITIAN ....ooviiiiiiieseee e 21
3.1 Tempat dan WaKLU..........cocueiieiiiiinieieeie e 21
3.2. Bahan dan Alal ... 21
3.3. Metode Penelitian ..........ccooueiiiiiiisiesiee e 21
3.4. Pelaksanaan Penelitian...........ccoovveiiiiiiie s 23
3.4.1. Penanaman Tanaman TeroNg..........cocevvrrurerieinieneesneesee s 23
3.4.2. Persiapan Hama Kutu PUtin ..o 23
3.4.3. Rearing Kutu PUtIN..........ccoiiie 23
3.4.4. Pembuatan Ekstrak Umbi Gadung...........ccceevvevveveiieiiennenee 24
3.4.5. Pembuatan Ekstrak Kulit Bawang Merah ............cccccociiiinnnn. 25



3.4.6. Pembuatan Kombinasi Ekstrak Umbi Gadung dan Kulit

Bawang Merah ... 26
3.4.7. Infestasi Hama Kutu PULIN ... 27

3.4.8. Pengaplikasian Ekstrak Umbi Gadung Dan Kulit Bawang
Merah Secara in VIVO ... 27
3.5. Variabel Pengamatan ............ccooveiiiieiinie e 28
3.5.1. Metode Identifikasi Morfologi Kutu Putih............c.ccccoveivnnnnne. 28
3.5.2. Gejala Kematian Hama Kutu PUtin ...........ccooeieiiiiiiiiiis 28
3.5.3. Mortalitas Kutu PULIN .........cooriiiiiiee e 29
3.5.4. PeNENTUAN LT50 e uvieiieieiiiieiiiee st 29
3.6, ANALISIS QLA .....eeveieiiicii s 30
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiie e 31
4.1. Identifikasi KUutu PUtIN...........ocoiiiii e 31
4.2. Gejala Kematian Hama Kutu PUtin ..., 33
4.3. Mortalitas Hama Kutu PULIN ... 35
4.4. Perhitungan Nilai Lethal Time 50%..........ccocvvviiiiniinencsencseseie 40
V. KESIMPULAN DAN SARAN ....ccoiiiiitiiieese e 44
5.1, KeSIMPUIAN ...t 44
0.2, SAIAN ..ttt ree s 44
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt ettt e e e nnnae e 45
LAMPIRAN ...ttt na b e 52



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman

Teks

4.1. Mortalitas kutu putih (%) pada berbagai waktu pengamatan
Setelah apliKaSH ........cceeiuiiii i 36

4.2. Hasil Analisis LTso KUtU PULIN ....ooooviiiieee e, 40



DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman
Teks

2.1. Tanaman Umbi Gadung. (A) Daun Umbi Gadung (B) Umbi

(© 710 [N o USSP 7
2.2. Limbah Kulit Bawang Merah...........ccccccoiviiiiiiiie s 13
2.3. Gejala Serangan Kutu PUtin ..o 19
2.4. Siklus Hidup Kutu PUtiN.........coooveiieeee e 20
3.1. Denah Petak Perlakuan.............ccocoriiininiiiineeesesese s 22
3.2. Perbanyakan Kutu PULiN .........cccooiiiniiiiice e 24
3.3. Hasil Ekstrak Insektisida Nabati Umbi Gadung.............c.ccoovvvrnnene. 25
3.4. Hasil Ekstrak Insektisida Nabati Kulit Bawang Merah..................... 25
3.5. Hasil Ekstrak Insektisida Nabati Kombinasi Umbi Gadung

dan Kulit Bawang Merah ... 26

4.1. Morfologi kutu putih famili (Pseudococcidae), (a) tampak
ventral (bagian bawah), (b) tampak dorsal (bagian atas). ................. 31

4.2. Kutu putih pada pengujian in vivo, (a) kutu putih sehat, (b)
kutu putih mati akibat insektisida kimia, (c) kutu putih mati
akibat insektisida ekstrak nabati umbi gadung, (d) kutu putih
mati akibat insektisida ekstrak nabati kulit bawang merah, (e)

kutu putih mati akibat insektisida nabati kombinasi......................... 34
Lampiran

1. Waktu dan Alur PENelitian .........ccccevveieiiesiesc e 52

2. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 2 Jam .........cccccceeveviiiiiicve e 53

3. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 4 Jam ..........cccooiiiiiiinenennc e 53

4. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 6 Jam ...........ccccoevveiviinieene e 53

5. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 12 Jam .........ccccovveiiiiiiieeiece e 54

6. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 24 Jam ..........ccoovoiiiiiieneneneceas 54

Vi



7. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 48 Jam ..........ccocviiiiiienc i

8. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 72 Jam .........ccccovvvevviininene e

9. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 96 Jam ...........ccccceevieiieiiin e

10. Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 120 Jam .........ccccooeviiiiineneniiesceees

11.Tabel Hasil Analisis Ragam (ANOVA) Mortalitas pada
Pengamatan Interval Waktu 144 Jam..........c.ccccooovvvevvenesieseece e

12. Tabel Uji Lethal Time 50% (PO).....c.cooerviriiiiiniiieieece e
13. Tabel Uji Lethal Time 509 (PL1)....ccccooeriiiiiiininieieere e
14. Tabel Uji Lethal Time 50% (P2).......cooereiiriiinieieieiese e
15. Tabel Uji Lethal Time 50% (P3).....ccccccveiiieiieeiiesie e
16. Tabel Uji Lethal Time 50% (P4)......ccocveeiieiieie e
17. Tabel Uji Lethal Time 50% (P5)......cccocvevieiieeieeie e
18 Tabel Uji Lethal Time 50% (P6).......ccceovreririiiiieiene e

19. Dokumentasi Penelitian.........coooveeeeee

vii



	a85cc1377c8e5f12d898d97e904cf634a6dae7f40fd04643e0fd3be5e18572ad.pdf
	4f7d6ec90d9028253ca9e3de7acbf5bc8dfc74f0e6701d70a8fdd48ad4f237df.pdf
	8278c0e05994e393faebac1cab99dac4e6582c64e9dfef2fa827073a9bacc3d7.pdf
	a85cc1377c8e5f12d898d97e904cf634a6dae7f40fd04643e0fd3be5e18572ad.pdf

